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ABSTRAK 

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap bencana alam. Pemerintah berupaya membangun masyarakat 

tangguh di lebih dari 53.000 desa dan kelurahan di wilayah rawan bencana. Data BNPB mencatat lebih dari 33.000 kejadian 

bencana selama periode 2001–2020, yang menyebabkan 191.529 korban jiwa dan kerusakan pada 2.710.441 rumah. Pada 

tahun 2022, Provinsi Sulawesi Tengah mencatat 238 bencana, dengan Kabupaten Parigi Moutong dan Kecamatan Parigi 

Selatan sebagai wilayah yang sering terdampak. Salah satu desa yang mengalami kerugian signifikan adalah Desa 

Boyantongo, yang menghadapi kerusakan pada bangunan, infrastruktur, serta lahan persawahan, sehingga mengganggu 

aktivitas masyarakat sehari-hari. Upaya mitigasi risiko bencana di Desa Boyantongo mencakup pemantauan, perencanaan 

partisipatif, serta pelatihan dan peningkatan kesiapsiagaan masyarakat. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan warga dalam mengenali dan menanggulangi risiko banjir, sekaligus 

mendorong partisipasi masyarakat dan instansi terkait. Kegiatan ini melibatkan Puskesmas Parigi dan masyarakat Desa 

Boyantongo sebagai mitra. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan simulasi bersama pihak terkait, termasuk 

Puskesmas, Babinkamtibmas, Karang Taruna, dan perwakilan masyarakat. Poltekkes Kemenkes Palu bertindak sebagai 

fasilitator dan penyandang dana. Kegiatan dilaksanakan pada 4–5 Maret 2024 di Aula Kantor Desa Boyantongo dengan 

diikuti oleh 27 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta, yang terlihat dari rata-rata nilai pre-

test sebesar 10,37 meningkat menjadi 11,85 pada post-test. Peserta yang lebih senior menunjukkan pemahaman lebih baik 

tentang bencana banjir, sedangkan peserta muda lebih antusias dalam praktik. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mitigasi bencana banjir. Direkomendasikan agar kegiatan serupa dilakukan 

secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak masyarakat untuk memperluas dampaknya. 

 
ABSTRACT 
Indonesia is highly prone to natural disasters. The government aims to build resilient communities in over 53,000 disaster-

prone villages and sub-districts. According to BNPB, more than 33,000 disasters occurred between 2001 and 2020, resulting 

in 191,529 fatalities and damage to 2,710,441 houses. In 2022, Central Sulawesi recorded 238 disaster events, with Parigi 

Moutong Regency and Parigi Selatan Sub-district being the most affected areas. Boyantongo Village experienced significant 

losses, including damage to buildings, infrastructure, and rice fields, disrupting daily activities. Risk mitigation efforts in 

Boyantongo Village involve monitoring, participatory planning, training, and enhancing community preparedness. This 

community service activity aimed to increase residents' awareness and capacity to identify and manage flood risks while 

fostering community and institutional engagement. The activity partnered with Parigi Health Center and the Boyantongo 

Village community. The methods included socialization and simulation exercises involving stakeholders such as the health 

center, Babinkamtibmas, Karang Taruna, and community representatives. Poltekkes Kemenkes Palu acted as the facilitator 

and funder. The activity took place on March 4–5, 2024, at the Boyantongo Village Hall, with 27 participants attending. 

The results showed an improvement in participants' knowledge, with the average pre-test score increasing from 10.37 to a 

post-test score of 11.85. Senior participants demonstrated better comprehension of flood disasters, while younger 

participants showed greater enthusiasm during practical sessions. In conclusion, the activity successfully improved 

community knowledge in flood disaster mitigation. It is recommended that similar activities be conducted continuously, 

involving a broader segment of the community to enhance its overall impact. 

 

PENDAHULUAN 

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis, 

dan demografis yang memungkinkan terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor 
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nonalam maupun faktor manusia yang menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis yang dalam keadaan tertentu dapat 

menghambat pembangunan nasional,(1),(2). 

Salah satu tujuan dari penanggulangan bencana adalah memberikan perlindungan kepada 

masyarakat dari ancaman bencana dan membangun partisipasi dan kemitraan publik serta swasta,(3). 

Dalam penangulagan bencana memerlukan keterlibatan beberapa instansi seperti Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Kepolisian dan kesehatan. Mitigasi kesiapsiagaan bencana 

dibutuhkan untuk mencegah atau meminimalkan risiko dampak merugikan. Untuk mengurangi korban 

pada populasi yang rentan diperlukan perencanaan program-program mitigasi dan kesiapsiagaan,(4). 

Lingkup mitigasi meliputi eliminasi risiko, reduksi risiko, dan transmisi tanggung jawab. 

Mitigasi difokuskan untuk menghilangkan atau membatasi kemungkinan terjadinya bencana dan 

menurunkan tingkat kerentanan populasi,(5). Salah satu cara untuk menurunkan kerentanan populasi 

adalah meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana. Kesiapsiagaan mencakup 

kemampuan untuk merespons ancaman dan dampak bencana secara efektif dan memulihkan dampak 

jangka panjangnya dengan cepat,(6),(7). 

Dalam kesiapsiagaan terhadap bencana ini, partisipasi aktif masyarakat memainkan peran yang 

paling penting,(8). Idealnya, kegiatan penanggulangan bencana yang efektif harus melalui tiga tahap. 

Pertama, pencegahan atau mitigasi dan kesiapsiagaan pada saat sebelum terjadinya bencana. Kedua, 

penyelamatan pada saat terjadi bencana. Ketiga, rehabilitasi dan rekonstruksi pada pascabencana,(9).  

Sebagai negara yang sering menghadapi ancaman bencana, Indonesia mengutamakan upaya 

membentuk masyarakat yang siap menghadapi dan tangguh dalam menghadapi bencana. Dari sekitar 

83 ribu desa dan kelurahan yang tersebar di seluruh Indonesia, lebih dari 53.000 desa dan kelurahan 

terletak di daerah yang sering terkena bencana. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mencatat bahwa selama periode 2001-2020, terjadi 33.412 kejadian bencana yang menyebabkan 

hilangnya nyawa sebanyak 191.529 orang dan kerusakan pada 2.710.441 rumah, (10) 

Pada Tahun 2022, Sulteng mengalami serangkaian bencana alam yang tercatat dalam data 

Pusdalops BPBD Sulteng, dengan jumlah kejadian sebanyak 238 bencana selama periode tersebut. 

Dalam bencana-bencana yang terjadi sepanjang tahun 2022, bencana banjir luapan, banjir bandang, dan 

banjir rob merupakan jenis bencana yang paling sering terjadi, dengan jumlah kejadian sekitar 197, 

(11). Salah satu daerah yang pernah mengalami banjir adalah Kabupaten Parigi Moutong, terutama di 

Kecamatan Parigi Selatan, dengan desa-desa seperti Masari, Tindaki, Dolago, Boyantongo, Olobaru, 

dan Lemusa yang terendam,(3)dimana hasil wawancara dengan salah satu warga desa dengan 

kerusakan terparah adalah Desa Boyantongo, (12).  

Kerugian yang timbul akibat banjir meliputi terendamnya bangunan hunian, sekolah, kerusakan 

pada infrastruktur, serta kehilangan harta benda. Selain itu, banjir juga menyebabkan terendamnya 

lahan persawahan warga yang berpotensi mengakibatkan kegagalan panen. Selanjutnya, banjir juga 

mengganggu aktivitas sehari-hari penduduk, (13) 

Untuk mengurangi risiko atau meredam dampak bencana dilakukan  mitigasi bencana berupa 

pengenalan dan pemantauan risiko bencana; perencanaan partisipatif dalam upaya penanggulangan 

bencana; pengembangan budaya kesadaran terhadap bencana; penerapan upaya fisik, nonfisik, dan 

pengaturan dalam penanggulangan bencana; identifikasi dan pengenalan terhadap sumber bahaya atau 

ancaman bencana,  

Upaya persiapan dilakukan guna menentukan strategi yang cepat dan akurat dalam menghadapi 

situasi darurat. Tindakan ini dilakukan dengan melatih mekanisme respons darurat guna mengurangi 

dampak yang ditimbulkan oleh bencana. Kesiapsiagaan juga bertujuan untuk memperbarui sumber daya 

yang diperlukan agar dapat digunakan secara efisien saat terjadi bencana serta mengetahui cara yang 

tepat dalam pemanfaatannya, (14). Pendekatan dalam menangani bencana saat ini telah mengalami 

pergeseran paradigma dan tindakan. Penanganan bencana saat ini mengikuti peraturan dan hukum yang 

menekankan partisipasi aktif masyarakat  dalam upaya penanggulangan bencana. Masyarakat tidak 
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hanya dianggap sebagai korban atau objek dari bencana, tetapi juga sebagai pelaku dalam upaya 

penanggulangan bencana. Pendekatan yang tepat dalam penanganan bencana saat ini adalah pendekatan 

Kesiapsiagaan Bencana yang  berbasis pada partisipasi masyarakat, (15);(16).  

Kesiapsiagaan adalah suatu upaya yang dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda, dan berubahnya tata 

kehidupan masyarakat dikemudian hari, (17). Tujuan pengabdian masyarakat ini meningkatkat 

kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mengenal risiko dan penanggulangan banjir di Desa 

Boyantongo serta meningkatkan keterlibatan masyarakat beserta instansi terkait. 

 

  METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk sosialisasi dan 

simulasi kepada masyarakat bersama Desa Boyantongo Puskesmas, Babinkamtibmas, Karang  Taruna 

dan perwakilan unsur masyarakat,  Poltekkes Kemenkes Palu sebagai inisiator dan fasilitator kegiatan 

sekaligus sebagai penyandang dana. Kegiatan diawali dengan identifikasi peserta, informed consent, 

pre-test, kemudian dilakukan pelatihan (sosialisasi & simulasi) dan diakhiri dengan post-test untuk 

mengetahui perubahan kemampuan peserta. 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan rata-rata skor dari pre-test sebesar 10,37 menjadi 11,85 pada post-test 

mencerminkan keberhasilan dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Kenaikan ini mengindikasikan 

bahwa metode sosialisasi dan simulasi yang diterapkan mampu menjawab kebutuhan peserta dalam 

memahami konsep dasar mitigasi bencana, termasuk langkah-langkah kesiapsiagaan yang relevan 

untuk menghadapi banjir. 

Kegiatan melibatkan 3 dosen, 5 mahasiswa, masyarakat desa, pemuda/karang  taruna kader, 

petugas puskesmas dan  perwakilan tokoh masyarakat,  dilakukan di Desa Boyantongo, Kecamatan 

Parigi Selatan, Kabupaten Parigi  pada tanggal 4-5 Maret 2024 di Aula Kantor Desa Boyantongo Parigi 

diikuti oleh 27 peserta, menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dengan rata-rata pre-test 10,37 

dan post-test 11,85. 

Partisipasi dari berbagai elemen masyarakat mencerminkan antusiasme dan kepedulian 

komunitas lokal terhadap peningkatan kapasitas mereka dalam menghadapi risiko banjir. Keterlibatan 

pemuda dan tokoh masyarakat memberikan kontribusi penting dalam memperkuat daya jangkau 

informasi dan pelaksanaan kegiatan yang lebih berkelanjutan, sosialisasi dan simulasi efektif 

meningkatkan pengetahuan peserta, hal ini sejalan dengan hasil pengabmas AMyadin, dkk.(18) 

Selain peningkatan pengetahuan, keberagaman peserta berdasarkan usia juga memberikan 

dinamika unik dalam kegiatan ini. Peserta yang lebih senior menunjukkan pemahaman konseptual yang 

lebih baik, sementara peserta yang lebih muda menunjukkan antusiasme tinggi dalam kegiatan simulasi 

praktis. Sinergi antara kelompok usia ini dapat dimanfaatkan untuk menciptakan jaringan kolaboratif 

yang kuat, di mana generasi muda dapat mengambil peran aktif dalam implementasi langkah-langkah 

mitigasi dengan dukungan pengetahuan dari generasi yang lebih senior. Untuk lebih   jelas dapat dilihat 

dalam tabel dan gambar dibawah ini:   
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Grafik 1. Peningkatan pengetahuan hasil pelatihan 

 

 
Gambar 1: Simulasi menangani korban oleh Fasilitator  dan mahasiswa 
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Gambar 2: Simulasi menangani korban oleh Masyarakat didampingi Fasilitator dan mahasiswa 

 

 

KESIMPULAN 

Simpulan peserta aktif dalam kegiatan dan ada peningkatan pengetahuan peserta dalam mitigasi 

bencana banjir.  

Saran kegiatan dilakukan secara berkesinambungan dengan peserta yang lebih banyak 

melibatkan masyarakat. 
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